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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI METODE PENGERINGAN TERHADAP KADAR 

FENOLIK, FLAVONOID, DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK 

RIMPANG TEMU GIRING (Curcuma heyneana Valeton & Zijp)  

MELALUI EKSTRAKSI DENGAN Magnetic Stirrer Assisted  

Extraction (MSAE) 

 

Alya Raihani  

2004015047 

 

Temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp) mengandung senyawa yaitu 

minyak atsiri, kurkumin, tanin, saponin, flavonoid, dan pati. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh cara pengeringan temu giring terhadap kadar fenol 

total, flavonoid total serta aktivitas antioksidan dengan tiga metode pengeringan 

yaitu sinar matahari, kering angin dan oven. Metode ekstraksi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Magnetic Stirrer Assisted Extraction (MSAE). Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh kadar fenol total dengan pengeringan sinar matahari 

11,427 ± 0,443 mgGAE/g, kering angin 14,618 ± 0,401 mgGAE/g dan oven 21,517 

± 0,369 mgGAE/g. Sedangkan kadar flavonoid total dengan metode pengeringan 

sinar matahari diperoleh 3,002 ± 0,143 mgQE/g, kering angin 3,818 ± 0,086 

mgQE/g dan oven 5,288 ± 0,199 mgQE/g. Hasil penelitian aktivitas antioksidan 

dengan metode FRAP dengan metode pengeringan sinar matahari diperoleh 

114,530 mol/g, kering angin 130,753 mol/g dan oven 148,167 mol/g. Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% rimpang temu giring 

pengeringan dengan metode oven memiliki hasil yang lebih tinggi pada kadar fenol 

total, kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan dibandingkan dengan 

pengeringan sinar matahari dan kering angin.  

 

Kata Kunci: Temu giring, MSAE, fenol, flavonoid, antioksidan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Curcuma heyneana Valeton & Zijp (temu giring) secara tradisional telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk membuat pilis, lulur scrub, uyup-uyup dan 

obat cekok (Jalil, 2019). Rimpang temu giring mengandung kurkumin, minyak 

atsiri, flavonoid, tanin, saponin, dan pati (Nurrosyidah dkk., 2019). Berdasarkan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan, diketahui rimpang temu giring memiliki 

aktivitas antioksidan, antiaging, antivirus, antimikroba (Jalil, 2019), dan 

antiinflamasi (Widyaningsih & Sony, 2022). 

Proses pengeringan memegang peranan penting dalam mutu simplisia karena 

merpengaruhi kandungan senyawa kimia serta efek farmakologisnya. Variasi suhu 

dan waktu pengeringan berpengaruh terhadap kadar kurkumin temu giring, 

pengeringan dengan suhu 50 ℃  memiliki kadar kurkumin 10,82% sedangkan 

pengeringan dengan suhu 70 ℃ memiliki kadar kurkumin 9,28%. Oleh karena itu, 

peningkatan suhu pengeringan menyebabkan penurunan kadar air yang juga berarti 

mengakibatkan penurunan kadar kurkumin temu giring (Amanto dkk., 2015).  

Ekstraksi akan dilakukan dengan metode ekstraksi Magnetic Stirrer Assisted 

Extraction (MSAE) karena memiliki kelebihan yaitu akses yang lebih cepat dari 

molekul pelarut ke partikel dan mempercepat difusi zat aktif larutan. MSAE 

merupakan ekstraksi dengan pengadukan berkecepatan tinggi, sehingga 

mengurangi gradien konsentrasi dalam larutan yang mengelilingi partikel tanaman. 

Pada penelitian yang telah dilakukan yaitu membandingkan metode ekstraksi 

Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) dengan metode ekstraksi Magnetic Stirrer 

Assisted Extraction (MSAE) terhadap kadar fenolik yang dihasilkan dari ekstrak 

daun zaitun, terbukti metode ekstraksi Magnetic Stirrer Assisted Extraction 

(MSAE) menghasilkan kadar fenolik yang tinggi (Marijan dkk., 2022). 

Temu giring mengandung senyawa-senyawa fenolik dan flavonoid. Senyawa 

fenol adalah senyawa yang memiliki gugus aromatik dan satu atau lebih gugus 

hidroksil (Hanani, 2021), gugus hidroksil pada senyawa fenol berpotensi sebagai 

antioksidan (Allo dkk., 2022). Sedangkan flavonoid merupakan senyawa fenolik 
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yang mempunyai sifat antioksidan dan aktivitas biologis sebagai obat (Azizah dkk., 

2018). Penelitian sebelumnya telah dilakukan penetapan kadar senyawa fenolik 

total pada sari temu giring segar sebesar 9,476±2,042 mgGAE/g menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis (Murelina & Wijayanti, 2018). Sedangkan pada ekstrak 

metanol temu giring dengan metode ekstraksi maserasi ditemukan kadar flavonoid 

total sebesar 141,70 ± 8,12 mgQE/g menggunakan microplate reader (Manuhara 

dkk., 2022).  

Antioksidan pada temu giring berasal dari kandungan khas kurkumin yang 

terdapat dalam rimpangnya (Marianne dkk., 2018). Berdasarkan beberapa 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pada ekstrak temu giring ditemukan 

aktivitas antioksidan sebesar 37,75 𝜇g/ml (Manuhara dkk., 2022), sedangkan pada 

sari temu giring terfermentasi memiliki aktivitas antioksidan dengan IC50 sebesar 

3,49 ppm menggunakan metode DPPH (Jausicha & Wijayanti, 2018). Adapun 

metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode FRAP. Metode tersebut 

dipilih karena kemudahan dalam persiapan reagen, biaya yang terjangkau, prosedur 

yang cukup sederhana dan waktu yang cepat. Metode ini memungkinkan penentuan 

kandungan antioksidan total dalam suatu bahan berdasarkan kemampuan senyawa 

antioksidan untuk mereduksi ion Fe3+ menjadi Fe2+ sehingga kekuatan antioksidan 

suatu senyawa dapat dinilai berdasarkan kemampuan reduksi senyawa tersebut 

(Maryam dkk., 2015) 

Dari uraian tersebut, variasi metode pengeringan rimpang temu giring 

(Curcuma heyneana Valeton & Zijp) dengan cara pengeringan menggunakan oven, 

sinar matahari langsung, dan kering diangin-anginkan belum pernah dilakukan. 

Ketiga metode tersebut dipilih bertujuan untuk mengetahui metode pengeringan 

yang efektif untuk menghasilkan kadar fenolik total, flavonoid total serta aktivitas 

antioksidan yang terbaik. Ekstraksi temu giring (Curcuma heyneana Valeton & 

Zijp) dilakukan menggunakan metode Magnetic Stirrer Assisted Extraction 

(MSAE) dengan pelarut etanol 70% karena mempunyai keuntungan kemudahan 

dalam pengerjaan dan efisien. Selanjutnya dilakukan penetapan kadar fenolik total 

dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan dengan metode Ferric Reducing 

Antioxidant Power (FRAP). Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui 
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pengaruh dari berbagai metode pengeringan terhadap kadar fenolik total, flavonoid 

total dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% rimpang temu giring. 

B. Permasalahan Penelitian 

Metode pengeringan simplisia merupakan faktor kunci dalam menghasilkan 

simplisia dengan mutu dan kualitas yang baik dari pengaruh biologi dan kimia. 

Melalui studi ini rumusan permasalahan yang diangkat adalah untuk mendapatkan 

metode pengeringan yang efektif menghasilkan kadar fenolik total, flavonoid total 

dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% rimpang temu giring yang terbaik 

melalui metode ekstraksi Magnetic Stirrer Assisted Extraction (MSAE). 

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pengeringan 

simplisia rimpang temu giring terhadap kadar fenolik total dan flavonoid total 

dari ekstrak etanol 70% yang dihasilkan dengan metode ekstraksi Magnetic 

Stirrer Assisted Extraction (MSAE). 

2. Untuk mengetahui bagaimana metode pengeringan simplisia rimpang temu 

giring mempengaruhi aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% dari rimpang 

temu giring yang diukur dengan kesetaraan antara aktivitas antioksidan 

dengan ion ferri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi positif 

bagi penulis yang dapat menambah pengetahuan dan informasi bahwa 

tanaman temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp) memiliki 

kandungan senyawa yang bermanfaat sebagai antioksidan. 

2. Memberikan informasi kepada pembaca dan sebagai acuan dalam penelitian 

yang menggunakan metode ekstraksi Magnetic Stirrer Assisted Extraction 

(MSAE) dan penetapan kadar fenolik, flavonoid serta aktivitas antioksidan 

menggunakan microplate reader pada rimpang temu giring maupun famili 

Zingiberaceae lainnya.  

3. Hasil yang didapatkan setelah pendalaman ini diharapkan dapat menjadi 

subjek penelitian yang berkontribusi dalam peningkatan pengetahuan dalam 

bidang kesehatan, terutama dalam upaya pengembangan obat herbal. 
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